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MELAKUKAN PIJAT BAYI MENDUKUNG KEBERHASILAN
PEMBERIAN  AIR SUSU IBU SECARA  EKSKLUSIF

Gusti Ayu Mandriwati1

Abstract. One of baby massage benefit for the baby is streng then the sucking
reflex. The strong sucking reflex of the baby give the optimal stimulus for the
pituitaru gland posterior to produce more oxytocin. Large amount to produce
more milk and continuously followed by large amount of milk production. A
lot milk production can fulfil. The baby meeds through exclusive breastfeecling
or without giving another fuod and drink beside breast milk until the babys
age 6 months. So, by doing baby massage can support the success of exclusive
breast feeding.
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kembang anak yang optimal mencakup
pertumbuhan fisik dan perkembangan
mental, guna menghasilkan generasi penerus
bangsa yang berkualitas. Penerapan asuhan
dini tidak hanya terbatas dalam memberikan
rasa aman, kasih sayang, dan makanan
bergizi, namun lebih jauh perlu
pengembangkan interaksi dalam bentuk
hubungan batin yang positif antara bayi/anak
dengan orang tua, termasuk pengasuhnya.2

Pembahasan

Pijat adalah terapi sentuh tertua dan yang
paling popular dikenal manusia hampir di
semua negara. Merupakan seni perawatan
kesehatan dan pengobatan yang
dipraktikkan sejak berabad-abad silam,
sejak awal manusia diciptakan ke dunia.
Pijatan  berhubungan erat dengan kehamilan
dan proses kelahiran manusia. Sentuhan dan
pijatan pada bayi yang diberikan setelah
lahir, fungsinya sama dengan kontak tubuh
yang berkelanjutan dari sejak bayi masih
dalam kandungan, karena dapat
mempertahankan perasaan nyaman dan
aman pada bayi. .

Sentuhan pada kulit mudah dirasakan oleh
bayi karena kulit merupakan organ tubuh
yang berfungsi sebagai reseptor terluas yang
dimiliki manusia. Sensasi sentuh adalah

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor : 33 Tahun 2012 tentang Pemberian
Air Susu Ibu (ASI) secara Eksklusif, pada
BAB I pasal 2, butir c, menyatakan bahwa
keluarga, masyarakat, pemerintah daerah,
dan pemerintah Indonesia, memiliki peran
penting terhadap  keberhasilan pelaksanaan
pemberian ASI Eksklusif. Selanjutnya
tentang dukungan keluarga dan masyarakat
dalam memberi dukungan terhadap
keberhasilan pemberian ASI Ekslusif
ditegaskan lagi  pada  BAB VI, pasal 37,
yang dinyatakan bahwa, dukungan
masyarakat terhadap  keberhasilan
pelaksanaan program pemberian Asi Eklusif
baik secara perorangan, kelompok, maupun
organisasi dapat dilakukan dalam bentuk
sumbangan pemikiran yang terkait dengan
pelaksanaan pemberian ASI Ekslusif, atau
penentuan kebijakan, penyebarluasan
informasi, serta pemantauan  pelaksanaan
program.1

Salah satu bentuk dukungan masyarakat
dalam mendukung keberhasilan pemberian
ASI Ekslusif dapat diwujudkan melalui
keluarga dengan melaksanakan pemijatan
pada bayi, dalam upaya penerapan asuhan
dini dari masa bayi sampai anak berumur
tiga tahun. Asuhan dini yang sebaik-baiknya
diperlukan untuk mencapai  tumbuh
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Dari hasil kajian yang dilakukan oleh para
pakar,  ditemukan beberapa manfaat dari
pijat bayi sebagai berikut: Menurunkan
kadar hormon stres, meningkatkan berat
badan, meningkatkan pertumbuhan,
meningkatkan konsentrasi bayi  sehingga
membuat bayi tidur lebih lelap, membina
ikatan kasih sayang  antar orang tua dengan
bayi/anak, dan meningkatkan produksi
ASI.4.5.6.7. Dengan meningkatnya produksi
ASI pada ibu-ibu menyusui yang bayinya
dipijat sangat mendukung pemenuhan nutrisi
bayi melalui pemberian ASI secara Ekslusif.
Pemberian ASI secara Ekslusif adalah
pemberian ASI pada bayi tanpa makanan
atau minuman lain, dari usia bayi  nol sampai
enam bulan.
Proses pembentukan ASI dipengaruhi oleh
hormon prolaktin yang dihasilkan oleh
glanula pituitaria anterior, yaitu setelah
menurunnya kadar hormon estrogen dan
progesteron akibat lepasnya plasenta.
Selanjutnya terjadi peningkatan sirkulasi
darah ke buah dada, sehingga terbentuk air
susu. Dengan terbentuknya air susu, maka
globulin, lemak, dan molekul-molekul
protein akan mendesak sel-sel asini pada
buah dada sehingga membengkak. Produksi
hormon prolaktin yang paling banyak adalah
pada malam hari. Hal ini dikarenakan pada
malam hari tubuh sedang beristirahat,
sehingga metabolisme dalam tubuh dapat
bekerja dengan sempurna.
Untuk mengalirkan air susu ke saluran air
susu (papilla mamme), ada dua faktor
yang berperan penting  yaitu tekanan globuli
dan isapan bayi. Apabila bayi yang disusui
maka isapan bayi pada puting susu
merangsang syaraf-syaraf pada glandula
pituitaria posterior untuk mengeluarkan
oksitosin. Oksitosin merangsang sel laba-
laba disekitar alveoli buah dada untuk
berkontraksi dan mendorong air susu masuk
ke dalam pembuluh laktifer atau saluran air
susu, yang menyebab air susu menetes
keluar. Semakin sering bayi disusukan dan
semakin kuat reflek isap bayi, maka

Pemberian ASI secara Ekslusif dapat
menjalin hubungan batin berupa kasih sayang
dan interaksi yang piositif antara ibu dan bayi.
ASI mengandung semua komponen zat gisi
yang dibutuhkan oleh bayi yaitu, protein
dengan komposisinya taurin, berbentuk zat
putih telur berfungsi untuk perkembangan
otak, susunan syaraf dan  pertumbuhan
retina. Laktoferin merupakan protein yang
berfungsi untuk membunuh atau
menghancurkan bakteri yang jahat dalam
tubuh bayi dan mengahsilkan vitamin.
Lysosin merupakan satu kelompok
antibiotik alami, yang berfungsi mengatasi
infeksi pada saluran pencernaan bayi.
Karbohidrat dalam bentuk laktose, yang
salah satu produknya adalah galaktosa juga
sangat diperlukan untuk pertumbuhan otak
bayi. Laktose  juga berfungsi untuk
meningkatkan penyerapan kalsium, yang
berguna untuk pertumbuhan tulang,
meningkatkan pertumbuhan bakteri usus
yang baik yaitu lactobacillus lifidus. Laktose
akan dirubah menjadi asam laktat, yang
berguna untuk menghambat pertumbuhan
bakteri yang berbahaya bagi tubuh bayi.
Selain itu ASI juga mengandung vitamin,
mineral, zat besi, garam, kalsium, asam folat,
dan sel-sel darah putih, yang berfungsi
sebagai pelindung dalam tubuh bayi.
Kandungan nutrisi yang terdapat pada ASI
kualitasnya lebih bagus dibandingkan dengan
kandungan nutrisi yang terdapat pada susu
formula.1.2.3.5.

indera yang aktif sejak dini. Oleh karena itu,
sejak dalam kandungan bayi telah
merasakan belaian hangat dari cairan
ketuban. Ujung-ujung saraf yang terdapat
pada permukaan kulit dapat menerima
rangsangan pijatan yang berasal dari
sentuhan halus jari-jari si pemijat. Pijatan
pada bayi dapat merangsang reflek isap bayi
menjadi lebih kuat sehingga mampu
meningkatkan produksi dan asupan ASI
pada bayi. Selain itu pijatan pada bayi juga
berdampak pada pemenuhan nutrisi untuk
tumbuh kembang bayi  secara optimal.3.
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pengeluaran air susu akan semakin banyak.8.

Tahapan pengeluaran ASI dibagi menjadi
tiga yakni pada permulaan yang keluar
adalah kolostrum, merupakan cairan tahap
pertama yang dihasilkan oleh kelenjar buah
dada. Kolostrum mulai dihasilkan ketika
kehamilan cukup bulan atau hari pertama
sampai hari ke empat setelah persalinan
berlangsung. Jumlahnya sedikit dan sifatnya
kental. Kolostrum berwarna kuning, terdiri
dari lemak, sel-sel hidup, yang berfungsi
untuk membersihkan usus bayi dari
mekonium, sehingga mukosa usus bayi
segera bersih dan siap mencerna  ASI. Pada
tahap kedua keluar ASI peralaihan,
diproduksi mulai hari keempat sampai hari
ke 10. ASI peralihat berwarna putih dan
mengandung rendah protein, tinggi lemak
dan hidrat arang. Volumenya  semakin
meningkat setiap hari dan stabil. Pada tahap
ketiga keluar ASI matur mulai hari ke
sepuluh atau hari keempat belas sampai
seterusnya. Kandungan nutrisi pada ASI
matur  bisa bervariasi antara kandungan
lemak dan proteinnya, tidak terlepas pula
dari pengaruh kualitas asupan gizi yang
dikonsumsi, bersifat basa, dan berwarna
putih kebiruaan. Komposisi terdiri dari
kandungan protein 1,5 %, lemak 3,5 %,
karbohidrat 7,0 %, garam mineral 0,2 %,
air 87,8 %, vitamin sama dengan komposisi
pada kolostrum, dan kalori 80 kilo Joule per
30 ml.1.8.

Beberapa keuntungan memberikan ASI
secara Ekslusif pada bayi yaitu
mengoptimalkan nutrisi bayi sehingga
memberikan dampak positif terhadap
pertumbuhan fisik bayi. Kemudian
meningkatkan daya tahan tubuh bayi karena
cukup mendapat asupan nutrisi yang lengkap
zat-zat gizinya. Di samping itu, ASI juga
mengandung antibiotika pembunuh kuman
dan komponen penghambat  perkembang-
biakan bakteri patogen, sehingga angka
kesakitan bayi dapat menurun.
Meningkatkan kecerdasan bayi karena ASI
mengandung zat-zat gizi yang baik untuk

pertumbuhan otak bayi. Meningkatkan
jalinan kasih sayang antar ibu dan bayi.
Biayanya lebih murah dibandingkan dengan
susu formula, hanya diperlukan makanan ibu
yang berkualitas supaya kualitas ASI  juga
bagus.1. Dalam upaya mempertahankan
kelangsungan proses pengeluaran ASI
secara optimal sehingga pemberian ASI
secara Ekslusif bisa berhasil dengan baik,
terdapat dua cara yang perlu diupayakan.
Pertama dengan mengosongkan buah dada
secara maksimal, bisa dilakukan dengan
menyusui bayi pada buah dada secara
bergantian sampai air susu benar-benar
habis pada satu buah dada. Kemudian bayi
dipindahkan pada buah dada yang yang satu
lagi. Kedua, dengan rangsangan puting susu.
Yakni menyusui bayi sesering mungkin
secara teratur dan memperkuat reflek isap
bayi. Memperkuat reflek isap bayi sudah
dibuktikan berdasarkan hasil penelitian
dengan melakukan pemijatan pada bayi
memberikan hasil yang optimal terhadap
peningkatan produksi ASI.3.

Supaya bisa melaksanakan pemijatan pada
bayi sesuai dengan ketentuan kesehatan,
untuk memperoleh hasil yang optimal, maka
perlu memparhatikan ketentuan-ketentuan
sebagai berikut. Pemijatan pada bayi baik
dilakukan setelah tali pusat pupus, bisa
dilakukan 1-2 kali dalam sehari. Saat yang
baik bayi dipijat adalah pagi hari sebelum
dimandikan dan  sore hari  sebelum  bayi
tidur. Pemijatan pada sore hari sangat baik
untuk membantu supaya bayi tidur lebih
lelap. Selama memijat bayi perlu melakukan
hal-hal sebagai berikut: Terus melakukan
kontak mata dengan bayi. Nyanyikanlah
lagu atau putarkan musik lembut untuk
membantu pemijatan dan bayi lebih rileks.
Pada umur nol sampai satu bulan (masa
neonatus), mulai melakukan pijatan dengan
sentuhan ringan, dengan gerakan yang
mendekati usapan halus dan perlahan. Jika
tali pusat belum sembuh jangan melakukan
pijatan di daerah perut. Pada bayi umur satu
sampai tiga bulan, gerakan halus disertai
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paham dan siap melakukan pemijatan pada
bayinya.
Penyuluhan dan bimbingan pijat bayi yang
diberikan kepada ibu-ibu pasca persalinan
(masa nifas), hari pertama ketika masih
dirawat di unit pelayanan dipandang kurang
tepat karena pada kondisi itu perhatian ibu
masih terpusat pada dirinya sendiri. Ibu
masih dalam proses adaptasi terhadap jejas
persalinan yang dialami, yakni rasa sakit
akibat penyebuhan alat kandungan, adanya
luka jahitan perineum, dan pembengkakan
pada buah dada karena proses pengeluaran
ASI. Apalagi pada ibu yang baru pertama
kali melahirkan masih memerlukan waktu
penyesuaian untuk beradaptasi dengan
keadaan tersebut. Memberikan pendidikan
dalam kondisi sepeti ini akan menambah
beban bagi si ibu. Pendidikan dan penyuluhan
pijat bayi yang diberikan pada  ibu-ibu yang
datang ke puskesmas untuk menadapatkan
pelayanan imunisasi bagi anaknya tidak bisa
dilaksanakan secara efektif karena
kehadiran ibu-ibu tidak bisa bersamaan.
Selain itu ibu-ibu tidak menyiapkan waktu
khusus untuk mengikuti penyuluhan. Perlu
disadari bahwa melaksanakan pemijatan
bayi memerlukan pemahaman dan
keterampilan yang perlu dilatih dengan
sunggu-sunggah, paling sedikit tiga sampai
empat kali latihan. Jika  pendidikan latihan
pijat bayi dilakukan secara optimal  pada
masa kehamilan terhadap para calon orang
tua, maka setelah bayi lahir para ibu dan
bapak sudah memahami dan mampu
melakukan pemijatan terhadap bayinya.
Dengan demikian mereka tidak akan
mencari pelayanan pijat bayi ke salon atau
spa bayi yang memerlukan biaya cukup
tinggi. Selain itu, tujuan melakukan pijat bayi
untuk mengoptiomalkan ikatan kasih sayang
berupa hubungan batin yang positif antara
bayi/anak dengan orangtuanya tidak
tercapai. Ketika bayi di pijat di salon/spa,
yang melakukan pemijatan adalah petugas
salon, bukan orang tuanya. Ikatan batin yang
positif berupa kasih sayang dari orang tua

dengan tekanan ringan dalam waktu yang
singkat. Pada  bayi umur tiga bulan sampai
tiga tahun, seluruh gerakan dilakukan
dengan tekanan dalam waktu yang semakin
lama. Perhatikan dengan sungguh-sungguh
isyarat yang ditunjukkan oleh bayi ketika
sedang dipijat. Jika bayi menangis keras,
pijatan harus segera dihentikan. Isyarat
tersebut bisa menunjukan bahwa bayi bosan
dipijat, ingin digendong, ingin disusui, atau
mengantuk. Pilih minyak pijat yang cocok
untuk bayi karena ada beberapa bayi yang
sensitif atau alergi terhadap minyak pijat
tertentu. Segera mandikan bayi setelah
dipijat. Jangan melakukan pemijatan jika
bayi dalam kondisi tidak sehat atau sakit.
Usahakan yang melakukan pemijatan pada
bayi adalah orangtuanya yaitu ibu dan
bapaknya supaya ikatan batin antara bayi
dan orang tua semakin erat.3.4.5.6.7.

Langkah-langkah dan teknik dalam
melaksanakan pemijatan pada bayi perlu
dipelajari dengan sungguh-sungguh oleh para
orang tua yang mempunyai bayi sampai
benar-benar paham. Hal ini diperlukan untuk
memperoleh manfaat pijatan yang optimal.
Pada saat ini khususnya di Provinsi Bali baru
ada hanya beberapa unit pelayanan
kesehatan anak, baik di Puskesmas maupun
bidan praktek mandiri yang memberikan
penyuluhan dan latihan melakukan pijat bayi
terhadap ibu-ibu setelah melahirkan, yang
masih mendapat perawatan antara hari ke
nol dan hari pertama pasca persalinan. Selain
itu penyuluhan dan latihan pemijatan juga
diberikan kepada ibu-ibu pada saat datang
untuk mendapatkan pelayanan imunisasi
terhadap bayinya. Sampai saat ini belum ada
unit pelayanan kesehatan yang khusus
memberikan kursus terhadap ibu-ibu untuk
melakukan pemijatan bayi. Kursus tentang
pemijatan bayi  semestinya sudah bisa
diberikan dari masa kehamilan, yakni pada
ibu-ibu hamil trimester ketiga dengan
mengikut sertakan suaminya. Dengan
demikian, diharapkan setelah berlangsung-
nya persalinan ibu dan bapak si bayi sudah
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Pemerintah Republik Indonesia Nomor 33
tahun 2012  Tentang Pemberian Air Susu
Ibu Eksklusif.
Berdasarkan pemaparan tentang
keberhasilan pemberian ASI Secara
Eksklusif yang didukung oleh pelaksanaan
pijat bayi, diajukan saran kepada para bidan
pengelola pelayanan kesehatan anak baik
di puskesmas, rumah sakit, dan praktek
mandiri untuk mempertimbangkan
melaksanakan kursus pijat bayi. Kursus pijat
bayi dapat dilakukan dalam betuk
penyuluhan dan bimbingan melakukan
pemijatan secara intensip kepada ibu-ibu
mulai sejak kehamilan trimester ketiga
dengan mengikut sertakan suaminya.
Kegitan ini bisa dikemas dalam betuk
pembelajaran kelas ibu hamil.

sangat dibutuhkan oleh bayi untuk
kelangsungan hidupnya guna  mencapai
kesehatan dan tumbuh kembang yang
optimal. Sehingga diharapkan nantunya
dapat menjadi manusia yang bekualitas,
berguna bagi nusa dan bangsa.

Kesimpulan dan Saran

Pijat bayi adalah sentuhan yang diberikan
lewat kulit bayi sebagai upaya untuk
memberi rangsangan yang bermakna kasih
sayang. Salah satu manfaat dari pijat bayi
adalah merangsang ujung-ujung syaraf bayi
yang berhubungan dengan reflek isap bayi,
sehingga replek isap bayi menjadi kuat. Jika
reflek isap bayi kuat maka ketika bayi
menyusu akan memberi rangsangan yang
lebih kuat pada puting susu dan syaraf-
syaraf pada glandula pituitaria posterior
untuk mengeluarkan oksitosin dari pituitaria
posterior. Dengan rangsangan yang kuat,
maka volume  oksitosin yang dikeluarkan
akan lebih banyak. Semakin banyak volume
oksitosin yang dikeluarkan, maka
kemampuan untuk merangsang pengeluaran
ASI sangat kuat. Sehingga ASI yang keluar
semakin banyak, diikuti dengan produksi
yang terus menerus, maka kebutuhan bayi
terpenuhi secara maksimal. Keberhasilan
pemberian ASI secara eksklusif ditentukan
oleh satu faktor utama yaitu volume ASI
yang diproduksi/dimiliki oleh ibu bisa
mencukupi kebutuhan bayi. Dari hasil
penelitian para peneliti telah membuktikan
bahwa pada bayi-bayi yang dipijat
pengeluaran ASI ibunya bertambah banyak,
bahkan ada yang sampai melebihi kebutuhan
sampai bisa mendonorkan ASI. Dengan
memberikan penyuluhan dan bimbingan
melaksanakan pijat bayi kepada para orang
tua yang dilakukan oleh  tenaga kesehatan
khususnya para bidan di unit pelayanan
kesehatan, berarti sudah melaksanakan
pemberdayaan masyarakat dalam
mendukung keberhasilan pelaksanaan
program pemberian ASI secara eksklusif.
Hal ini sejalan dengan penerapan Peraturan
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